[bookmark: _Hlk190534054][bookmark: _Hlk190534055][image: ]Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
Volume 8, Nomor 3, Maret – April  2025
e-ISSN : 2597-6567 
p-ISSN : 2614-607X
DOI      :

[bookmark: _Hlk183567060]2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 8 (3):1049 - 1060

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN SMALL GROUP DISCUSSION DENGAN MEDIA VIDEO INTERAKTIF DALAM PEMBELAJARAN IPAS

Dewi Susilowati1, Sukarno2, Karsono3
Universitas Sebelas Maret1,2,3
@dewisusilowati061, @admin.sd.belajar.id2

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) berbasis media video interaktif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran SGD memungkinkan siswa lebih aktif dalam berdiskusi, bertukar pendapat, serta membangun pemahaman konsep secara kolaboratif. Penggunaan media video interaktif meningkatkan daya tarik pembelajaran, memfasilitasi pemahaman konsep, dan memperkuat motivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Simpulan, Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) berbasis media video interaktif memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa sekolah dasar
Kata Kunci: Diskusi Kelompok Kecil, Kurikulum Merdeka, video interaktif, pembelajaran IPAS

ABSTRACT
This study aims to evaluate the effectiveness of the Small Group Discussion (SGD) learning model based on interactive video media in enhancing the engagement and learning outcomes of elementary school students. The method used is descriptive qualitative research with a case study approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation that were analyzed thematically. The research results show that the SGD learning model allows students to be more active in discussing, exchanging opinions, and collaboratively building conceptual understanding. The use of interactive video media enhances the appeal of learning, facilitates conceptual understanding, and strengthens students' motivation to participate actively. Conclusion: This study shows that the Small Group Discussion (SGD) learning model based on interactive video media has a positive impact on the engagement and learning outcomes of elementary school students.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan hasil integrasi mata pelajaran IPA dan IPS yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar. Secara ideal, pembelajaran IPAS seharusnya mampu membangun pemahaman siswa secara komprehensif terkait fenomena alam dan sosial secara terintegrasi (al, 2022; Tarsini & Ningsih, 2021). Namun realitanya di lapangan, berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDIT At-Taqwa KPAD Bandung menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih menghadapi berbagai tantangan. Guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan kedua mata pelajaran tersebut menjadi satu kesatuan pembelajaran yang utuh, sehingga siswa belum optimal dalam memahami keterkaitan antara konsep IPA dan IPS (Komariah et al., 2023). Kondisi tersebut diperparah dengan dominannya metode pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-centered, dimana guru lebih banyak berceramah sedangkan siswa cenderung pasif. Hal ini bertentangan dengan hakikat pembelajaran IPAS yang seharusnya mendorong siswa untuk aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
Berdasarkan observasi awal penerapan model pembelajaran SGD di SD Negeri 1 Pujiharjo masih sangat minim karena sebagian besar pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dengan interaksi peserta didik yang terbatas, yang tidak mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan mengeksplorasi ide-ide secara mendalam. Penerapan metode small group discussion (SGD) di SD Negeri 1 Pujiharjo menghadapi berbagai kendala pada proses implementasinya karena penerapannya selama ini belum optimal sehingga dapat mendukung pembelajaran aktif di SDN Pujiharjo. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang bermakna. Model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) dianggap efektif daripada pembelajaran konvensional ceramah dalam hal pembelajaran, keterlibatan dan kepercayaan diri ((Desai & Banzal, 2021; Maqsood et al., 2023). Melalui diskusi kelompok kecil, siswa tidak hanya mengembangkan pemahaman konten tetapi juga melatih keterampilan sosial dan komunikasi. Small Group Discussion (SGD) yakni model pembelajaran berbasis Student-Centered Learning (SCL) yang mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dalam kelompok kecil guna memahami materi, menganalisis masalah, dan mencari solusi bersama. Berbeda dengan metode konvensional yang berpusat pada guru, SGD memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi, bertukar ide, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis secara mandiri. Dengan pendekatan berbasis skenario, siswa diajak untuk mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam melalui proses diskusi yang terstruktur. 
Implementasi Small Group Discussion (SGD) dengan media video interaktif dalam pembelajaran IPAS dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pemahaman konsep secara lebih mendalam. Video interaktif memungkinkan siswa memperoleh pemahaman awal sebelum diskusi, sehingga mereka lebih siap menganalisis dan mengeksplorasi keterkaitan antara konsep IPA dan IPS dalam kelompok kecil. Pendekatan ini mendorong pembelajaran aktif, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, serta kolaborasi sesuai dengan prinsip Student-Centered Learning (SC.L) (Khurshid & Bibi, 2020; Sinambela & Pratiwi, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa metode ini lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Ulfah et al., 2021).
Model pembelajaran diskusi kelompok kecil terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai penelitian. Penelitian dari Eskiyurt & Özkan, (2024), menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif melalui kelompok kecil meningkatkan pemikiran kritis mahasiswa keperawatan melalui diskusi dan pemecahan masalah. Lalu penelitian dari  Qu et al., (2024), juga menunjukkan bahwa model Simulation with Problem-Based Learning (SPBL) yang melibatkan diskusi kelompok kecil lebih efektif dibandingkan PBL konvensional dalam meningkatkan keterbukaan pikiran, analisis, dan kematangan berpikir kritis. Selain itu, Chen et al., (2023), menyoroti efektivitas peta argumen dalam debat kelompok online, yang secara bertahap meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui evaluasi argumen dan penciptaan ide baru. Meskipun tidak secara langsung membahas diskusi kelompok kecil, Calor et al., (2024), mengungkapkan bahwa bimbingan dalam kelompok kecil selama tugas matematika memicu diskusi yang lebih berkualitas, yang secara tidak langsung mendukung pengembangan pemikiran kritis.
Meskipun telah banyak penelitian tentang SGD maupun penggunaan media video dalam pembelajaran, namun masih terbatas penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas integrasi keduanya dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan solusi praktis bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran IPAS yang efektif. Urgensi penelitian ini didasari oleh beberapa hal mendesak. Pertama, implementasi Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan IPA dan IPS menjadi IPAS membutuhkan strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu guru dan siswa beradaptasi dengan perubahan tersebut (al, 2022). Kedua, rendahnya hasil belajar IPAS di sekolah dasar sebagaimana ditunjukkan oleh data observasi awal memerlukan solusi yang segera untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini menawarkan kebaharuan pada integrasi model Small Group Discussion dan media video interaktif dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas diskusi kelompok kecil maupun media video secara terpisah dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa, namun sangat terbatas penelitian yang secara khusus mengevaluasi dampak kolaboratif keduanya dalam pendekatan integratif Kurikulum Merdeka. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menghadirkan model pembelajaran yang tidak hanya mendorong interaksi kognitif antar siswa, tetapi juga memperkuat kesiapan belajar melalui tayangan visual yang bermakna. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi model pembelajaran Small Group Discussion dengan media video interaktif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. Signifikansi hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model pembelajaran IPAS yang integratif, sekaligus memberikan solusi praktis bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran IPAS yang efektif di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berlandaskan pada post-positivisme atau filsafat interpretatif untuk memahami secara mendalam penerapan model Small Group Discussion (SGD) dengan media video interaktif dalam pembelajaran IPAS. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan fenomena dalam lingkungan alamiahnya melalui berbagai sumber data dan perspektif.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Pujiharjo, Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah pada bulan Juli sampai dengan November 2024. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum Mandiri dan memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi.Peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data, didukung oleh lembar observasi, panduan wawancara, dan alat dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi proses dan artefak pembelajaran. Partisipan utama adalah satu orang guru IPA dan 28 siswa kelas V.
Wawancara dilakukan dengan guru pengampu IPAS, kepala sekolah dan beberapa peserta didik di lingkungan SD Negeri 1 Pujiharjo agar mereka merasa nyaman. Setelah sesi wawancara berakhir, data ditranskrip dan diseleksi untuk menemukan informasi yang relevan, kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang memudahkan penarikan kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya secara langsung para peserta didik dan guru di kelas yang sedang melaksanakan pembelajaran IPAS dengan model pembelajaran SGD. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memahami apa yang terjadi di lapangan dan untuk menguji kebenaran dari penelitian yang sedang dilakukan
Analisis meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kredibilitas temuan dipastikan melalui triangulasi sumber (guru, siswa, kepala sekolah), metode (observasi, wawancara, dokumentasi), dan prosedur member checking. Desain penelitian mengikuti kerangka studi kasus dengan tahapan berurutan: Pengembangan desain; Implementasi lapangan; Pengumpulan data Analisis; Verifikasi. Pendekatan metodologis ini memungkinkan eksplorasi dan interpretasi mendalam tentang bagaimana model Discussion Small Group dengan media video interaktif diimplementasikan dalam pembelajaran IPAS, termasuk memeriksa interaksi sosial, proses pembelajaran, dan pembuatan makna yang terjadi selama implementasi.

HASIL PENELITIAN
Implementasi Model Pembelajaran Small Group Discussion dengan Media Interaktif
Perencanaan pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) dengan media video interaktif di SD Negeri 1 Pujiharjo melibatkan beberapa aspek yang saling terkait. Perencanaan ini bertujuan untuk memastikan proses pembelajaran yang efektif dengan meningkatkan keterlibatan siswa, interaksi, serta kemampuan berpikir kritis. Persiapan yang terstruktur mencakup pemilihan materi pembelajaran yang sesuai, perancangan aktivitas diskusi siswa, serta penggunaan media interaktif untuk meningkatkan pemahaman konsep.
Guru merancang rencana pembelajaran dengan memasukkan SGD sebagai strategi utama. Dalam wawancara dengan kepala sekolah, Bapak MJ, pada 11 Februari 2025, beliau menyatakan:
"Kami menggunakan modul pembelajaran yang terstruktur sebagai acuan utama dalam diskusi. Modul ini dirancang agar sesuai dengan kebutuhan siswa, berisi materi yang ringkas serta aktivitas yang mendukung pemahaman baik secara mandiri maupun dalam kelompok. Dengan adanya modul ini, siswa memiliki referensi yang jelas saat berdiskusi, sehingga mereka tidak hanya memahami materi tetapi juga mengembangkan kerja sama dan keterampilan komunikasi." (Wawancara dengan Bapak MJ, 11 Februari 2025)
Pentingnya modul pembelajaran juga ditegaskan oleh Bapak DM, selaku guru kelas, yang menyatakan:
"Modul pembelajaran berfungsi sebagai panduan yang terstruktur, memastikan bahwa diskusi tetap fokus dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain memuat materi, modul ini juga dirancang dengan aktivitas yang mendorong siswa berpikir kritis dan bekerja sama secara efektif dalam kelompok." (Wawancara dengan Bapak DM, 11 Februari 2025)
Selain itu, Ibu LN menyoroti peran modul pembelajaran dalam membimbing siswa selama proses diskusi:
"Kita juga harus mempertimbangkan karakteristik siswa, apakah mereka sudah terbiasa dengan diskusi atau perlu dibimbing terlebih dahulu agar merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat. Modul ini menjadi panduan utama, memastikan mereka memiliki kerangka kerja yang jelas selama diskusi berlangsung." (Wawancara dengan Ibu LN, 11 Februari 2025)
Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran memiliki peran penting dalam perencanaan pembelajaran. Modul ini tidak hanya sebagai acuan dalam aktivitas diskusi, tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif. Temuan dari wawancara ini juga diperkuat oleh hasil observasi dan dokumentasi pada 10 Februari 2025, yang menunjukkan bahwa guru telah menyiapkan rencana pembelajaran secara sistematis dengan memasukkan model SGD dan media interaktif.

Tabel 1.  Triangulasi Sumber Mengenai Peran Modul Pembelajaran dalam Perencanaan Pembelajaran IPAS dengan Model SGD.
	Informan
	Ringkasan Wawancara

	Bapak MJ
	"Kami menggunakan modul pembelajaran yang terstruktur sebagai panduan utama dalam diskusi, membantu siswa memahami konsep, bekerja sama, dan berkomunikasi secara efektif."

	Bapak DM
	"Modul memastikan diskusi terstruktur dan sesuai tujuan, serta memuat aktivitas yang mendorong pemikiran kritis dan kerja sama."

	Ibu LN
	"Modul memberikan kerangka kerja yang jelas bagi siswa, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan diskusi kelompok."

	Kesimpulan Triangulasi
	Modul pembelajaran berperan sebagai panduan utama dalam perencanaan pembelajaran, memastikan diskusi berlangsung terstruktur, serta meningkatkan kerja sama, komunikasi, dan pemikiran kritis siswa.


Selain itu, hasil observasi pada 10 Februari 2025 menunjukkan bahwa guru telah menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan modul yang terstruktur dan sesuai dengan tujuan pembelajaran IPAS. Analisis dokumentasi juga mengonfirmasi bahwa metode SGD telah dimasukkan dalam perencanaan pembelajaran, memastikan diskusi dapat berjalan efektif dengan dukungan media interaktif.
Dengan demikian, perencanaan pembelajaran IPAS menggunakan model SGD dengan media video interaktif di SD Negeri 1 Pujiharjo telah dirancang dengan baik. Modul pembelajaran menjadi acuan utama dalam diskusi, membantu siswa memahami materi secara sistematis, serta meningkatkan kerja sama dan keterampilan berpikir kritis mereka. Triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa perencanaan ini telah mendukung terciptanya pengalaman belajar yang interaktif dan komprehensif.

Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) yang didukung oleh media video interaktif di SD Negeri 1 Pujiharjo bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam memahami materi. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil, saling bertukar pemahaman, serta mendalami konsep yang diajarkan. Penggunaan media video interaktif berperan sebagai alat bantu yang memvisualisasikan materi, membuatnya lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
Pelaksanaan pembelajaran ini didukung oleh penggunaan modul pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Dalam wawancara dengan kepala sekolah, Bapak MJ, beliau menyatakan:
"Guru-guru menggunakan modul sebagai pegangan agar pembelajaran lebih terarah. Modul ini menjadi panduan yang memastikan semua materi tersampaikan dengan baik. Selain itu, siswa juga lebih mudah memahami alur pembelajaran, tidak kebingungan dalam mengikuti prosesnya." (Wawancara dengan Bapak MJ, 11 Februari 2025)
Senada dengan itu, Ibu LN selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum menambahkan:
"Modul ini membantu siswa belajar secara lebih terstruktur. Dengan langkah-langkah yang jelas, mereka tidak hanya menghafal materi, tetapi juga memahami konsep secara lebih mendalam." (Wawancara dengan Ibu LN, 11 Februari 2025)
Hasil observasi pada 10 Februari 2025 menunjukkan bahwa guru secara aktif membimbing jalannya diskusi, memastikan setiap kelompok bekerja dengan baik. Dokumentasi juga mengonfirmasi bahwa pembelajaran dilakukan dengan pembagian kelompok yang mempertimbangkan karakteristik siswa. Selain itu, penggunaan media video interaktif dalam pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam mendukung pemahaman siswa. Bapak DM selaku guru kelas mengungkapkan:
"Video interaktif menjadi pemantik yang menarik bagi siswa sebelum diskusi dimulai. Dengan tampilan visual yang menarik, mereka lebih fokus dan siap untuk berdiskusi." (Wawancara dengan Bapak DM, 11 Februari 2025)
Peserta didik juga merasakan manfaat dari metode ini, seperti yang diungkapkan oleh DA, salah satu siswa:
"Belajar pakai video dulu baru diskusi itu enak. Jadi kita sudah ada gambaran duluan, terus tinggal ngobrol sama teman-teman buat tambah ngerti." (Wawancara dengan DA, 11 Februari 2025)
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan metode SGD dan media video interaktif telah berjalan efektif. Model ini meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, membantu mereka memahami materi dengan lebih baik, serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi mereka.

Tabel 2.  Triangulasi Sumber Mengenai Pelaksanaan Pembelajaran IPAS dengan Model SGD.
	Informan
	Ringkasan Wawancara

	Bapak MJ
	"Guru menggunakan modul sebagai panduan utama agar pembelajaran lebih terarah dan sistematis."

	Bapak DM
	"Video interaktif menjadi alat bantu yang efektif untuk memfokuskan siswa sebelum diskusi."

	Peserta Didik DA
	"Belajar dengan video sebelum diskusi membantu pemahaman kami."

	Kesimpulan Triangulasi
	Pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan SGD dan media interaktif membantu siswa lebih aktif berdiskusi, memahami materi lebih dalam, serta meningkatkan keterampilan kolaborasi mereka.



Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dalam penerapan model Small Group Discussion (SGD) dengan media video interaktif di SD Negeri 1 Pujiharjo dilakukan untuk mengukur efektivitas metode yang digunakan serta pencapaian siswa dalam memahami materi. Evaluasi ini mencakup pengamatan selama diskusi, refleksi siswa, serta analisis hasil belajar untuk memastikan bahwa metode yang diterapkan dapat mendukung keterampilan berpikir kritis dan kerja sama siswa.
Dalam wawancara dengan kepala sekolah, Bapak MJ, beliau menyatakan:
"Kami tidak hanya melihat hasil ujian sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Guru juga mengamati partisipasi siswa dalam diskusi, apakah mereka aktif bertanya, mengungkapkan pendapat, dan memahami konsep yang dibahas." (Wawancara dengan Bapak MJ, 11 Februari 2025)
Senada dengan itu, Ibu LN menambahkan:
"Evaluasi dilakukan dengan cara mengamati interaksi siswa selama diskusi, memberikan refleksi terhadap pemahaman mereka, serta melihat bagaimana mereka menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari." (Wawancara dengan Ibu LN, 11 Februari 2025)
Bapak DM, selaku guru kelas, juga menjelaskan pendekatan evaluasi yang digunakan:
"Saya membagi evaluasi menjadi dua aspek, yaitu individu dan kelompok. Saya melihat bagaimana mereka berpartisipasi dalam kelompok, sejauh mana mereka memahami materi, serta bagaimana mereka menyampaikan ide selama diskusi." (Wawancara dengan Bapak DM, 11 Februari 2025)
Selain wawancara, hasil observasi pada 10 Februari 2025 menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam diskusi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi dibandingkan siswa yang pasif. Dokumentasi juga mengonfirmasi bahwa evaluasi dilakukan secara komprehensif melalui observasi keterlibatan siswa, refleksi individu, serta hasil kerja kelompok.

Tabel 3. Triangulasi Sumber Mengenai Evaluasi Pembelajaran IPAS dengan Model SGD
	Informan
	Ringkasan Wawancara

	Bapak MJ
	"Evaluasi tidak hanya berbasis nilai ujian, tetapi juga mengamati partisipasi siswa dalam diskusi."

	Ibu LN
	"Refleksi dan pengamatan interaksi siswa menjadi bagian penting dalam evaluasi."

	Bapak DM
	"Evaluasi dilakukan dalam dua aspek: individu dan kelompok, dengan menilai partisipasi serta pemahaman siswa."

	Kesimpulan Triangulasi
	Evaluasi pembelajaran mencakup observasi keterlibatan siswa, refleksi pemahaman konsep, serta penilaian berbasis kelompok dan individu untuk mengukur efektivitas pembelajaran SGD dengan media interaktif.



Dampak Implementasi Model Pembelajaran terhadap Hasil Belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) dengan media video interaktif memberikan perubahan positif dalam proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Guru dan siswa menunjukkan respons yang lebih aktif dibandingkan dengan metode pembelajaran sebelumnya yang lebih berpusat pada guru.
Dalam aspek akademik, siswa lebih terlibat dalam memahami materi melalui diskusi yang terjadi di dalam kelompok kecil. Mereka lebih banyak mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan mencoba menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena di sekitar mereka. Dengan adanya media video interaktif, siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh gambaran awal sebelum melakukan diskusi, sehingga mereka lebih siap dalam memahami materi yang dibahas dalam kelompok. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih mendalam dalam mengeksplorasi keterkaitan antara konsep IPA dan IPS.
Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga terlihat lebih aktif dibandingkan dengan sebelumnya. Siswa menunjukkan keberanian untuk berbicara, menyampaikan ide-ide, serta mendengarkan pendapat teman sebaya dengan lebih terbuka. Diskusi yang terjadi dalam kelompok kecil memungkinkan mereka untuk lebih percaya diri dalam mengemukakan pemikiran, sekaligus melatih keterampilan komunikasi dan kerja sama.
Dari segi motivasi belajar, siswa tampak lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran karena metode ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk lebih aktif berpartisipasi. Guru juga berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami materi, bukan sekadar sebagai pemberi informasi. Hal ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga turut serta dalam proses pembelajaran secara aktif.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Small Group Discussion dengan media video interaktif memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu mereka dalam memahami materi, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis, komunikasi, serta kolaborasi yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran di era saat ini.

Solusi dalam Implementasi Model Pembelajaan SGD
Dalam proses implementasi model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) dengan media video interaktif, ditemukan beberapa tantangan yang perlu diatasi agar pembelajaran berjalan lebih efektif. Solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala dalam implementasi model pembelajaran ini mencakup strategi dalam pengelolaan kelompok, bimbingan guru, serta pemanfaatan media pembelajaran yang lebih optimal
Strategi Pengelolaan Kelompok: Salah satu kendala utama dalam penerapan model SGD adalah adanya peserta didik yang pasif serta ketimpangan partisipasi dalam diskusi. Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan strategi pembentukan kelompok heterogen, seperti yang dijelaskan oleh Ibu LN:
"Kami membentuk kelompok secara heterogen, sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa yang aktif dan siswa yang masih perlu didorong untuk lebih berpartisipasi. Dengan cara ini, mereka bisa saling membantu dan belajar bekerja sama." (Wawancara dengan Ibu LN, 11 Februari 2025)
Selain itu, sistem rotasi kelompok juga diterapkan untuk meningkatkan interaksi siswa dan mencegah dominasi oleh beberapa siswa tertentu.
Bimbingan dan Peran Guru: Guru memiliki peran penting dalam memastikan jalannya diskusi berjalan efektif. Dalam wawancara dengan Bapak DM, beliau menjelaskan:
"Saya selalu keliling saat diskusi berlangsung, memberikan pertanyaan pemantik, serta mengarahkan siswa agar tetap fokus pada materi. Jika ada siswa yang kurang aktif, saya ajak mereka untuk memberikan pendapat agar semua terlibat dalam diskusi." (Wawancara dengan Bapak DM, 11 Februari 2025)
Bimbingan ini membantu siswa yang awalnya pasif menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya.

Optimalisasi Media Pembelajaran
Media video interaktif menjadi salah satu faktor pendukung dalam implementasi pembelajaran ini. Namun, masih terdapat kendala terkait aksesibilitas dan keterbatasan perangkat yang tersedia di kelas. Kepala sekolah, Bapak MJ, menyatakan:
"Kami berusaha untuk meningkatkan sarana pendukung pembelajaran, seperti memperbanyak penggunaan proyektor dan menambah akses internet agar media pembelajaran interaktif dapat digunakan secara optimal." (Wawancara dengan Bapak MJ, 11 Februari 2025)
Dengan adanya peningkatan fasilitas ini, diharapkan media interaktif dapat digunakan lebih maksimal dalam menunjang pemahaman siswa.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) berbasis media video interaktif memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pembelajaran berbasis diskusi kelompok kecil ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan, bertukar ide, serta menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan (Bolden et al., 2019; Syafitri, 2023). Dengan penggunaan media video interaktif, siswa memiliki stimulus visual dan audio yang lebih menarik, yang mendukung pemahaman konsep secara lebih mendalam.
Data penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model SGD mengalami peningkatan motivasi belajar yang signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah atau pembelajaran individu (Maqsood et al., 2023; Usmani, 2019). Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang mencatat bahwa partisipasi siswa dalam diskusi meningkat, serta data kuantitatif dari hasil ulangan harian yang menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 80 ke 85 setelah implementasi model pembelajaran ini. Selain itu, wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat mereka, serta lebih mampu memahami materi yang disampaikan. Temuan ini selaras dengan penelitian oleh (Roschelle & Teasley, 1995), yang menemukan bahwa penggunaan teknologi interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas instruksi guru.
Dalam tahap perencanaan, penggunaan modul sebagai panduan utama dalam pembelajaran SGD membantu siswa dalam memahami konsep dan alur diskusi secara lebih sistematis. Modul ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan peserta didik serta memberikan arahan yang jelas dalam pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan teori yang menekankan pentingnya scaffolding dalam pembelajaran, di mana peserta didik diberikan dukungan melalui materi yang terstruktur agar mereka dapat mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky  juga mendukung temuan ini, karena interaksi dalam kelompok kecil memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman sosial.
Pada tahap pelaksanaan, metode SGD yang diterapkan menunjukkan bahwa diskusi kelompok kecil memungkinkan siswa lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan, bertukar ide, serta menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan (Hassan et al., 2023; Wei, 2024). Hasil ini didukung oleh penelitian Baye et al., (2019),  yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran kooperatif, seperti SGD, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. Lebih lanjut, penelitian oleh Mendo-Lázaro et al., (2022), menemukan bahwa kolaborasi dalam kelompok kecil tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi juga membangun keterampilan interpersonal yang penting dalam dunia kerja di masa depan.
Dari sisi evaluasi, penggunaan media video interaktif dalam model SGD memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman siswa. Video interaktif membantu siswa dalam menghubungkan konsep yang abstrak dengan realitas, meningkatkan daya ingat, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik. Hal ini mendukung teori Mayer, (2020), tentang Multimedia Learning, yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis visual dan audio lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional berbasis teks atau ceramah.
Ketika dibandingkan dengan metode pembelajaran non-SGD, seperti ceramah atau pembelajaran berbasis individu, model SGD menunjukkan keunggulan yang lebih signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Dalam metode ceramah tradisional, siswa cenderung pasif karena pembelajaran lebih didominasi oleh guru, sehingga interaksi antara siswa dan materi yang dipelajari menjadi terbatas. Sebaliknya, dalam pembelajaran SGD, siswa lebih terlibat secara aktif dalam menemukan konsep, berdiskusi, serta menyelesaikan permasalahan bersama. Hasil ini sejalan dengan penelitian Burgess et al., (2020), yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar dalam kelompok kecil memiliki tingkat pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar secara individu atau melalui metode ceramah.
Penelitian ini dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel terbatas (27 siswa), sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas. Selain itu, implementasi media video interaktif masih menghadapi keterbatasan dalam hal akses perangkat teknologi dan konektivitas internet di beberapa sesi pembelajaran. Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah perbedaan tingkat pemahaman siswa yang menyebabkan variasi dalam efektivitas diskusi kelompok. Tidak semua siswa memiliki keterampilan berpikir kritis dan komunikasi yang sama, sehingga terdapat perbedaan dalam partisipasi dan efektivitas diskusi. Selain itu, studi ini dilakukan dalam periode waktu yang relatif singkat, sehingga belum dapat mengukur dampak jangka panjang dari implementasi model pembelajaran ini terhadap hasil belajar siswa.
Rekomendasi penelitian yakni skolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang lebih memadai, seperti perangkat proyektor, tablet, atau akses internet yang lebih stabil untuk mendukung pembelajaran berbasis media interaktif. Guru perlu diberikan pelatihan terkait strategi fasilitasi diskusi agar dapat mengelola kelompok secara lebih efektif dan memastikan setiap siswa terlibat aktif dalam diskusi. Pembelajaran juga dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa, seperti dengan memberikan bimbingan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam diskusi. Selain itu, penelitian lanjutan dengan periode yang lebih panjang dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang model pembelajaran ini terhadap keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dan teoritis yang dapat digunakan untuk pengembangan strategi pembelajaran di sekolah dasar. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran SGD dengan media video interaktif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah dan guru perlu mempertimbangkan model ini sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran berbasis diskusi dan interaksi.
Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pemahaman siswa. Selain itu, hasil ini juga memperkuat teori pembelajaran multimedia dari Mayer yang menunjukkan bahwa kombinasi elemen visual dan audio dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya ingat serta pemahaman konsep. Temuan ini juga memberikan kontribusi dalam penelitian tentang pembelajaran berbasis teknologi, yang semakin relevan dalam era digital saat ini.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) berbasis media video interaktif memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah, model SGD lebih mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berkomunikasi secara efektif. Dalam diskusi kelompok, siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan lebih terlibat dalam memahami konsep yang dipelajari. Selain itu, interaksi dalam kelompok kecil membantu mereka belajar bekerja sama, saling mendukung, serta membangun keterampilan sosial yang penting.
Berdasarkan temuan ini, diperlukan dukungan tambahan dalam bentuk peningkatan fasilitas teknologi, pelatihan guru dalam memfasilitasi diskusi kelompok, serta strategi diferensiasi pembelajaran agar semua siswa dapat terlibat secara maksimal. Model SGD berbasis media video interaktif berpotensi menjadi pendekatan inovatif dalam pembelajaran, terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi implementasi model ini dalam jangka waktu yang lebih panjang serta mengkaji efektivitasnya di berbagai lingkungan pembelajaran yang berbeda.
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